BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan model Take and Give pada pembelajaran IPS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada aspek kognitif C;
(pengetahuan) dan C, (pemahaman) siswa, nilai rata-rata siklus | adalah 70
dengan ketuntasan persentase 50% dan siklus Il dengan nilai rata-rata
80,71 dengan Kketuntasan persentase 85,71%. Hal ini menunjukan
peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus Il meningkat.

2. Pembelajaran IPS dengan menggunakan model Take and Give pada
pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar afektif (kemampuan
menjawab pertanyaan) pada siklus | adalah 50,9% dan siklus Il adalah
74,9%. Dari perbandingan kedua siklus terdapat peningkatan 24%, hal ini
menandakan bahwa peningkatan rata-rata hasil belajar aspek afektif
(menjawab pertanyaan) siswa pada pembelajaran IPS terdapat

peningkatan dari sebelumnya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran dalam

pelaksanaan pembelajaran melalui model Take and Give sebagai berikut:
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. Bagi kepala sekolah hendaknya dapat memotivasi dan membina guru
untuk menggunakan model Take and Give dalam pembelajaran di sekolah
terutama pada pembelajaran IPS

. Bagi guru hendaknya model Take and Give dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif dalam pembelajaran IPS dan sebagai suatu model yang
dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Bagi peneliti lain yang merasa tertarik dengan model Take and Give agar
dapat melakukan penelitian melalui model Take and Give dengan
menggunakan materi yang berbeda.

. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pelaksanaan pembelajaran melalui model Take and Give pada

pembelajaran.
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